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ABSTRACT 
 

This stydy is research that aims to find out whether the learning process is optimal or 
not as well as the distribution of time priorities for class V students at SDN POJOK 2 
KEDIRI and to find out student learning outcomes after being given reinforcement 
techniques by a group of researchers. Apart from that, the group also pays attention 
to student behavior. , Behavior itself is a certain action carried out by an individual 
through learning results. In this research, the behavior of a class V student with the 
initials A is a behavior that needs to be given positive reinforcement, because with 
reinforcement it will make him able to balance academic achievement, namely by still 
being able to actively participate in class learning and being able to do homework, as 
well as non-standard achievements. academically, namely by continuing to train and 
take part in competitions in the field of karate. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sudah optimal atau 
belumnya proses pembelajaran serta pembagian prioritas waktu siswa kelas V di 
SDN POJOK 2 KEDIRI dan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan 
teknik reinforcement oleh kelompok dari peneliti, selain itu kelompok juga 
memperhatikan mengenai tingkah laku siswa, Tingkah laku sendiri merupakan 
perbuatan tertentu yang dilakukan oleh individu melalui hasil belajar. Dalam penelitian 
ini tingkah laku siswa kelas V berinisial A ini merupakan tingkah laku yang perlu di 
berikan penguatan positif, karena dengan adanya penguatan akan menjadikan dia 
mampu menyeimbangkan prestasi akademik yaitu dengan tetap mampu mengikuti 
pembelajaran dikelas dengan aktif dan dapat mengerjakan tugas rumah, serta 
prestasi non akademik yaitu dengan dia tetap mengikuti latihan serta mengikuti 
perlombaan di bidang karate. 
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Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan 
martabat manusia secara holistik. Dengan demikian, pendidikan seyogyanya 
menjadi wahana startegis dalam mengembangkan potensi individu sehingga 
cita-cita membangun manusia seutuhnya dapat tercapai. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 pasal 19 
Tahun 2005 menjelaskan bahwa: Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Jadi agar proses belajar berlangsung dengan baik, maka seseorang 
selalu berupaya mencari lingkungan belajar yang dianggap baik untuk dirinya. 
Sekolah merupakan contoh lembaga formal tempat berlangsungnya proses 
suatu pembelajaran. 

Dari zsudut zpandang zfilosofis zpendidikan zholistik zmerupakan zsuatu 
zfilsafat zpendidikan zyang zberangkat zdari zpemikiran zbahwa zpada zdasarnya 
zseorang zindividu zdapat zmenemukan zidentitas, zmakna zdan ztujuan zhidup zmelalui 
zhubungannya zdengan zmasyarakat, zlingkungan, zdan znilai-nilai zkemanusiaan 
zseperti zkasih zsayang zdan zperdamaian. 

Tujuan zpembelajaran zholistik zadalah zmembantu zmengembangkan 
zpotensi zindividu zdalam zsuasana zpembelajaran zyang zlebih zmenyenangkan zdan 
zmenggairahkan, zdemoktaris zdan zhumanis zmelalui zpengalaman zdalam 
zberinteraksi zdenganlingkungannya. 

Tingkah zlaku zmerupakan zperbuatan zyang zdilakukan zoleh zindividu zdalam 
zkondisi ztertentu zyang zdiperoleh zmelalui zhasil zbelajar. Lingkungan 
zmengarahkan zterjadinya ztingkah zlaku, zbaik zsecara zverbal zmaupun zvisual. 
Biasanya zdilakukan zdengan zcara zmodelling zatau zadanya zprior zknowledge 
z(pengetahuan zatau zpengalaman zsebelumnya) zyang zdisebut zsebagai 
zanteseden, zkarena zterjadi zsebelum ztingkah zlaku. Tingkah zlaku zyang zmuncul 
znantinya zada zyang zdikehendaki, zdisebut zakselerasi zmaupun ztidak zdikehendaki, 
zdisebut zdeselerasi. 

Apapun ztingkah zlaku zyang zdihasilkan zoleh zindividu zadalah zbenar, znamun 
zlingkunganlah zyang zdapat zmenentukan ztingkah zlaku zindividu zmana zyang zakan 
zdihukum zdan zyang zmana zdiganjar, zsebagai zkonsekuensinya. Perubahan 
ztingkah zlaku zdapat zdipengaruhi zoleh zfaktor-faktor zseperti zpengalaman zhidup 
zbaru, zperubahan zlingkungan, zdorongan zinternal, ztekanan zsosial, zdan zpengaruh 
zdari zorang-orang zdi zsekitar. Faktor-faktor zini zbersama-sama zdapat 
zberkontribusi zpada zperubahan ztingkah zlaku zseseorang. 

Pada zkesempatan zkali zini, zkelompok zberkesempatan zuntuk zmengamati 
ztingkah zlaku zsiswa zkelas z5 zdi zSD zNegeri z2 zPojok zKediri, zdari zhasil zpengamatan 
zyang zdilakukan zoleh zkelompok, zterdapat zsalah zsatu ztingkah zlaku zsiswa zyang 
zsangat zbersemangat zdalam zproses zpembelajaran zdi zkelas, zsiswa ztersebut 
zadalah zsiswa zlaki-laki zyang zcekatan zdalam zmengerjakan ztugas zdi zkelas, ztetapi 
zsetelah zkelompok zmelakukan zwawancara zkepada zwali zkelas, zkelompok 
zmendapat zinformasi zbahwa zanak ztersebut zhampir ztidak zpernah zmengerjakan 
ztugas zdi zkelas zdikarenakan zterdapat zsatu zprestasi znon-akademik zyang zsedang 
zdi zjalaninya zdan zmengakibatkan ztidak zpernah zmengerjakan ztugas ztersebut. 

Dari zhasil zobservasi ztersebut, zkelompok zmeninjak zlanjuti zdengan 
zmembantu zanak ztersebut zuntuk zdapat zmembagi zwaktu znya zatau 
zmenyeimbangkan zprestasi zakademik zdan znon-akademiknya zdengan zcara 
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zmelalui zteori zbehavioristik zdan zteknik zreinforcement. Teori zbehavioristik 
zmerupakan zpendekatan zdalam zpsikologi zyang zmempelajari zperilaku zmanusia 
zdan zmenekankan zperan zbelajar zdalam zperubahan zperilaku. Teori zini zberfokus 
zpada zperilaku zyang zdapat zdiamati zdan zdisebabkan zoleh zstimulus zdari zfaktor 
zeksternal. Menurut zteori zbehavioristik, zperubahan zperilaku zterjadi zsebagai 
zakibat zdari zinteraksi zantara zstimulus zdan zrespons. Teori ini juga menekankan 
pentingnya pengukuran dalam melihat perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pembelajaran. 

Sedangkan zTeknik Reinforcement (penguatan) sebagai satu bagian 
kegiatan dalam proses pembelajaran dan mempunyai tujuan yang sangat 
penting. Menurut (Sobry Sutikno 2010:82) disamping sebagai pendorong bagi 
peserta didik untuk lebih giat melakukan suatu kegiatan, Reinforcement 
(penguatan) juga dapat meningkatkan frekuensi suatu tingkah laku positif yang 
ditampilkan oleh peserta didik. 

Kelompo Made Pidarta (2007: 214) mendefinisikan positive 
reinforcement ialah setiap stimulus yang dapat memantapkan respon pada 
pengkondisian instrumental dan setiap hadiah yang dapat memantapkan 
respon pada pengkondisian perilaku. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Dalyono (2009: 33) mengartikan 
positive reinforcement sebagai penyajian stimulus yang meningkatkan 
probabilitas suatu respon. Sedangkan Made Pidarta (2007: 214) 
mendefinisikan positive reinforcement ialah setiap stimulus yang dapat 
memantapkan respon pada pengkondisian instrumental dan setiap hadiah 
yang dapat memantapkan respon pada pengkondisian perilaku. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa positive reinforcement adalah suatu stimulus atau 
rangsangan berupa bendak zmenerapkan zini zdengan ztujuan zmampu 
zmembentuk zatau zmengubah zperilaku zatau zkebiasaan zsiswa ztersebut zsecara 
zsistematis. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan yang tepat 
mengenai keadaan atau gejala yang dihadapi,sesuai dengan keadaan maka 
pendekatan penelitian yang dilakukan kelompok yaitu menggunakan 
pendekatan kualitatif,dimana kelompok mengobservasi secara langsung 
tingkah laku anak tersebut di sekolah. Menurut Bodgan dan Biklen dalam 
Sugiyono (2020:7) metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan 
data yang berbentuk kata atau gambar,sehingga tidak menekankan pada 
angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan 
sehingga mudah dipahami oleh orang lain. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukan makna secara 
komperehensif dari apa yang diteliti,selain itu juga untuk menyamakan hasil 
dengan teori. Dimana mampu menunjukkan keganjalan atau ketidakberesan 
dari subjek dan objek penelitian sesuai arahan teori. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dalam penelitian kali ini kelompok melakukan observasi di SDN POJOK 
2 Kediri, pada 6 November 2023, dimana kelompok menemukan salah satu 
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siswa berinisial A.K yang memiliki kepribadian aktif disaat pembelajaran 
sedang berlangsung di kelas, serta memiliki prestasi non-akademik berupa 
karate, tetapi malas saat mengerjakan tugas sekolah di rumah.  

Hal ini dibuktikan pada saat melakukan observasi yang mana setelah 
sesi pemberian materi dari guru kelas siswa tersebut sangat aktif untuk 
merespon guru yang sedang menjelaskan tersebut, dia juga sangat cekatan 
untuk mengerjakan tugas di depan kelas saat guru kelas menawarkan untuk 
mengerjakan di depan kelas, dan pada saat diberikan tugas untuk di kerjakan 
sebelum istirahat siawa tersebut juga mengerjakan dengan cepat dan benar, 
tetapii pada saat kelompok menggali informasi dari wali kelas ternyata siswa 
tersebut jarang mengerjakan tugas rumah, tidak seperti di kelas yang 
mengerjakan dengan cekatan, karena hal tersebut di sebabkan siswa 
berinisial A.K ini setelah pulang sekolah melakukan kegiatan pelatihan karate 
yang biasanya dilakukan hingga larut malam, tetapi disisi ain wali kelas juga 
memberitahu bahwa anak tersebut selalu mendapatkan antara juara 1-3 saat 
dikelas selama kelas 1-4 di sekolah dasari. 

Setelah mengetahui hal tersebut,kelompok melakukan tindak lanjut 
kepada siswa tersebut dengan cara penggunaan Teknik reinforcement positif. 
Dimana menurut Skiner (dalam Tedi Priatna,2012:88) Teknik Reinforcemen 
merupakan Teknik yang digunakan untuk mendorong siswa kearah perilaku 
yang lebih irasional dan logis dengan jalan memberikan pujian verbal(reward) 
atau punishment hukuman). 

Reinforcement (penguatan) yaitu peristiwa atau sesuatu yang membuat 
tingkah laku yang dikehendaki berpeluang diulang karena bersifat disenangi. 
Menurut Skinner Reinforcement dapat terjadi dalam dua cara yaitu positif dan 
negatif. Yang positif terjadi, ketika respon diperkuat (muncul lebih sering) 
sebab diikuti oleh kehadiran stimulus yang menyenangkan. 

Reinforcement (penguatan) sebagai satu bagian kegiatan dalam 
proses pembelajaran dan mempunyai tujuan yang sangat penting. Menurut 
(Sobry Sutikno 2010:82) disamping sebagai pendorong bagi peserta didik 
untuk lebih giat melakukan suatu kegiatan, Reinforcement (penguatan) juga 
dapat meningkatkan frekuensi suatu tingkah laku positif yang ditampilkan oleh 
peserta didik. 

Selanjutnya z(Sobry zSutikno z2010:82) zmengemukakan ztujuan 
zpemberian zpenguatan zdalam zproses zpembelajaran z(1) zmeningkatkan 
zperhatian zpeserta zdidik zterhadap zpelajaran, z(2) zmerangsang zdan 
zmeningkatkan zmotivasi zbelajar, z(3) zMeningkatkan zkegiatan zbelajar zdan 
zmembina ztingkah zlaku zpeserta zdidik zyang zproduktif. 

Sedangkan Menurut Djamarah (2005: 118) penguatan memiliki tujuan 
antara lain: 1) Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila 
pemberian penguatan digunakan secara selektif. 2) Memberi motivasi kepada 
siswa. 3) Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang 
mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yang produktif. 4) 
Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam 
pengalaman belajar. 5) Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang 
divergen (berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas. 

Dalam keterampilan dasar mengajar (Hamid Darmadi, 2010:3), 
Reinforcement (penguatan) terbagi atas dua Teknik yaitu: 
A. Penguatan zverbal. Komentar zberupa zpujian, zpengakuan, zdorongan zyang 
zdigunakan zuntuk zmenguatkan zperilaku zpeserta zdidik zmerupakan zpenguatan 
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zverbal zyang zdapat zdinyatakan zdalam zdua zbentuk, zyaitu z(a) zkata zkata, 
zcontohnya: zBagus, zBenar, zYa, zTepat, zBetul. (b) zkalimat, zcontohnya: 
zpekerjaanmu zbagus zsekali, zpekerjaanmu zmakin zlama zmakin zbaik, zsaya zsenang 
zdengan zpekerjaanmu, zcara zmemberi zpenjelasan zsangat zteratur. 
B. Penguatan znon zverbal 
a) zPenguatan zberupa zmimik zdan zgerakan zbadan z(gestural), zseperti               
zsenyuman, zanggukan, zacungan zibu zjari, zkadang z- zkadang zdisertai zpenguatan 
zverbal.. b) zPenguatan zdengan zcara zmendekati, zialah zmendekatnya zguru 
zkepada zpeserta zdidik zuntuk zmenyatakan zperhatian zdan zkesenangannya 
zterhadap zpekerjaan zatau zprilaku zpeserta zdidik. Cara ztersebut zdapat zdilakukan 
zantara zlain zdengan zcara zberdiri zdi zsamping zpeserta zdidik, zduduk zdisamping 
zpeserta zdidik, zberjalan zdi zsisi zpeserta zdidik. Seringkali zpenguatan zini zberfungsi 
zuntuk zmemperkuat zpenguatan zverbal. c) zPenguatan zdengan zsentuhan. Guru 
zdapat zmenyatakan zpersetujuan zdan zpenghargaannya zterhadap zperilaku, 
zpenampilan zpeserta zdidik zdengan zmenepuk-nepuk zbahu zpeserta zdidik. 

 zDan zkelompok zmemberikan zpenguatan zpositif zbermaksud zagar zsiswa 
ztersebut zlebih zdapat zmembagi zwaktunya zuntuk zmelakukan zapa zyang zdia 
zsenangi, zbaik zdi zbidang zakademik zmaupun znon-akademik. Reinforcement 
zpositif zmemotivasi zbanyak ztingkah zlaku zsehari-sehari. Seperti zkita zbelajar zkeras 
zkarena zmendapat znilai zyang zbagus, zatau zbekerja zekstra zkeras zkarena zingin 
zmemenangkan zsuatu zhal zyang zdiinginkan. 

Setelah zitu zdari zkelompok zjuga zmemberikan zbeberapa ztips zyang 
zdisarankan zagar zsiswa zkelas zV zSDN zPojok z2 ztersebut zmampu zmembagi 
zwaktunya zdengan zbaik zdan zmenjadikan zmereka zmengikuti zpembelajaran zini 
zdengan zoptimal, zdengan zcara zantara zlain zadalah: z1. Membuat zskala zprioritas 
zuntuk zmenentukan zkegiatan zyang zpaling zpenting zuntuk zdiikuti., z2. Konsisten 
zdalam zmenjalankan zskala zprioritas zyang ztelah zdibuat. 3. Memilih zkegiatan znon-
akademik zyang ztepat zyang zsesuai zdengan zpassion zdan ztujuan zpribadi. 4. 
Hindari zprokrastinasi zdan ztetap zdisiplin zpada zwaktu. 5. Menetapkan ztarget zdan 
zmembuat zchecklist zuntuk zmencapainya. 6. Mengetahui zprioritas zdan zporsi zdiri 
zuntuk zmenyeimbangkan zprestasi zakademik zdan znon-akademik. 7. Mengenali 
zkapasitas zdiri, zmembuat zagenda zprioritas, zdan zmengapresiasi zdiri zatas 
zkemajuan zkecil, z8. Manajemen zwaktu zyang zbaik, zbelajar zdengan zefektif zdan 
zefisien, zserta zmengetahui zprioritas zdiri zsendiri. 
Dengan zmenerapkan ztips-tips zdi zatas, zsiswa zdiharapkan zdapat 
zmenyeimbangkan zantara zprestasi zakademik zdan znon-akademik zdengan zlebih 
zbaik, zserta zselalu zoptimal zdalam zpembelajaran. 
 Dari zapa zyang ztelah zkelompok zlakukan zmengenai zpemberian zpenguatan 
zterhadap zanak zkelas zV zdi zSDN zPojok z2 zkediri, zmendapatkan zhasil zdengan 
zpemberian zpenguatan zini zmereka zsemakin zsemangat zuntuk zmengikuti 
zpembelajaran zdikelas, zmereka zsemua zterlibat zaktif zsaat zpembelajaran, zdan zdari 
zsitu zkelompok zjuga zmendapati zsiswa zyang zberinisial zA.K ztersebut zsemakin 
zsemangat zlagi zuntuk zmengikuti zpembelajaran zdan zsudah zmulai zmau 
zmengerjakan ztugas zrumah zyang zdiberikan zoleh zguru zdi zsekolah, zserta zsiswa 
zkelas zV  di zSDN zPojok z2 zini zmau zdan zmampu zmembuat zcheklist ztarget znya zuntuk 
zdijalani zsehari-hari zsehingga zkegiatannya zsemakin zteratur. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 



 

6 
 

 
Jadi dapat disimpulkan dari hasil observasi kami bahwa Penelitian yang 

dilakukan di SDN POJOK 2 Kediri pada tanggal 6 November 2023 bahwa 
terdapat salah satu anak berinisial A kelas V yang bersekolah di SDN POJOK 
2 KEDIRI ini memiliki tingkah laku yang aktif dikelas dibandingkan teman-
temannya yang lain, dia memiliki prestasi akademik dan non-akademik yang 
baik, namun juga terdapat sisi buruk dari non-akademik nya tersebut, dia jadi 
tidak pernah mengerjakan tugas rumah yang telah diberikan oleh guru di 
sekolah, karena dia lebih mementingkan latihan karate yang membuat dia 
memiliki penghargaan dibidang non-akademik nya tersebut. 

Untuk mengatasi masalah ini, kelompok tersebut menggunakan teknik 
penguatan positif, seperti penghargaan atau hukuman verbal, untuk 
memotivasi siswa. Penguatan bisa bersifat positif atau negatif, dengan 
penguatan positif terjadi ketika respon positif akibat stimulus yang diberikan, 
dan penguatan positif memungkinkan siswa meluangkan waktu untuk belajar, 
baik akademik maupun non-akademik. Penguatan positif memotivasi siswa 
untuk belajar secara teratur, karena memberikan pengetahuan yang berharga 
atau mendorong kerja ekstra bila diperlukan. 
 
SARAN 
 

Saran kami baik untuk sekolah maupun orangtua siswa, seharusnya 
lebih bisa memperhatikan anaknya untuk bisa membagi waktu menjalani 
kegiatan sehari-harinya, baik di sekolah maupun kegiatan di luar sekolah, 
orang tua maupun pendidik di sekolah harus memberikan dukungan kepada 
mereka yang memiliki banyak prestasi agar tidak mengesampingkan dari dua 
pilihan antara mengembangkan prestasi akademik atau non-
akademik tersebut. 
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